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Abstrak 
 
Tribulus terrestris merupakan tanaman yang mengandung berbagai macam komponen, antara 
lain saponin, flavonoid, dan asam amino untuk obat hipertensi serta jantung koroner. 
Ketersediaan tanaman Tribulus masih terbatas, karena budidaya Tribulus masih jarang 
dilakukan oleh petani. Pengelolaan budidaya Tribulus dengan pengaturan intensitas cahaya 
yang berbeda dan tanah salin akan dikaji pada penelitian ini yang diharapkan dapat diketahui 
tingkat toleransi intensitas cahaya dan kadar salinitas tanah pada budidaya Tribulus. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh intensitas cahaya, pengaruh aplikasi NaCl dan 
interaksi antara kedua faktor tersebut terhadap pertumbuhan tanaman Tribulus. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2017 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian UNS di 
Kecamatan Jumantono, Karanganyar. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
pola tersarang dengan dua faktor perlakuan dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah naungan 
dengan 4 taraf (0, 25, 50 dan 75%). Faktor kedua adalah kadar NaCl dengan empat taraf (0, 
1.000, 2.000, dan 3.000 ppm). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan naungan 25% 
memberikan hasil paling besar terhadap rata-rata tinggi tanaman. Perlakuan naungan 75% dan 
kadar NaCl 1.000 ppm memberikan pertumbuhan paling lambat pada saat muncul bunga. 
Perlakuan naungan 50% dan kadar NaCl 3.000 ppm memberikan pertumbuhan paling rendah 
pada panjang akar. Semua perlakuan naungan menghasilkan volume akar yang lebih kecil 
dibandingkan dengan perlakuan tanpa naungan. Perlakuan tanpa naungan dan kadar NaCl 
3.000 ppm memberikan pertumbuhan paling tinggi pada berat segar. Perlakuan naungan 75% 
dan kadar NaCl 1.000 ppm memberikan pertumbuhan paling rendah pada berat segar. 
Perlakuan naungan 75% dan kadar NaCl 2.000 ppm memberikan pertumbuhan paling rendah 
pada berat kering. 
 
Kata kunci: Tribulus terrestris, intensitas cahaya, kadar NaCl 
 
Pendahuluan 
Pemanfaatan tanaman obat herbal saat ini mulai dikenal luas di kalangan masyarakat 
Indonesia sebagai salah satu alternatif kesehatan tanpa menimbulkan efek samping. Salah 
satunya yaitu Tribulus terrestris. Budidaya tanaman memiliki beberapa faktor yang dapat 
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mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangannya, faktor tersebut antara lain cahaya. Pantilu 
et al. (2012) menyatakan bahwa cahaya merupakan faktor esensial untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman, terutama untuk fotosintesis, respirasi dan transpirasi. Menurut 
Egamberdieva et al (2017), tanah dengan kadar garam tidak secara langsung dapat 
mempengaruhi sifat morfologi tanaman, tetapi pergerakannya berpengaruh langsung dengan 
akar tanaman.  
Ketersediaan tanaman Tribulus masih terbatas. Keterbatasan ini dipicu oleh budidaya 
Tribulus masih jarang dilakukan karena petani banyak memanfaatkan lahan produktif untuk 
budidaya tanaman pangan. Pengelolaan budidaya Tribulus dengan pengaturan beberapa 
intensitas cahaya yang berbeda dan tanah salin akan dikaji pada penelitian ini, sehingga 
diharapkan dapat diketahui tingkat toleransi intensitas cahaya dan kadar salinitas tanah pada 
budidaya Tribulus. 
 
Metodologi 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2017 di Kebun Percobaan 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret di Desa Sukosari, Kecamatan Jumantono, 
Kabupaten Karanganyar; Laboratorium Biologi dan Bioteknologi Tanah serta Laboratorium 
Ekologi dan Manajemen Produksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola tersarang dengan dua faktor 
perlakuan dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah naungan yang terdiri atas 4 taraf (0, 25, 
50 dan 75%). Faktor kedua adalah kadar NaCl yang terdiri atas 4 taraf (0, 1.000, 2.000, dan 
3.000 ppm), sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Variabel pengamatan meliputi tinggi 
tanaman, jumlah cabang, saat muncul bunga, panjang akar, volume akar, berat segar dan berat 
kering. Data hasil pengamatan dianalisis dengan Analysis of Varian (ANOVA) pada taraf 
kepercayaan 95%, dilanjutkan dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 
kepercayaan 95%. 
 
Hasil dan Pembahasan 
A. Tinggi Tanaman 
Tinggi tanaman merupakan salah satu indikator dalam menentukan keberhasilan dalam 
budidaya tanaman.  
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Gambar 1. Pengaruh perlakuan naungan terhadap rata-rata tinggi tanaman Tribulus 
Gambar 1 menunjukkan bahwa pemberian naungan 25% pada budidaya tanaman 
Tribulus memberikan hasil pertumbuhan yang paling baik. Hal ini diduga bahwa tanaman 
Tribulus dapat tumbuh baik pada intensitas cahaya yang cukup tinggi sampai optimum yaitu 
dengan penyinaran penuh atau tanpa naungan dan pada naungan yang rendah yaitu 25%, hal 
ini sesuai dengan pernyataan Probowati et al (2014) bahwa intensitas yang terbaik adalah 
intensitas yang optimum, tidak terlalu tinggi ataupun rendah.  
B. Jumlah Cabang 
Tribulus terrestris merupakan tanaman yang tumbuh menjalar dan bercabang. Jumlah 
cabang pada tanaman Tribulus ini juga erat hubungannya dengan jumlah daun. 
 
Gambar 2. Pengaruh interaksi perlakuan naungan dan pemberian NaCl 
terhadap jumlah cabang tanaman Tribulus 
Interaksi pemberian naungan dan NaCl terhadap jumlah cabang tanaman Tribulus tidak 
menunjukkan pengaruh yang nyata (Gambar 2).  
Tabel 1. Pengaruh perlakuan naungan terhadap jumlah cabang tanaman Tribulus 
Intensitas naungan Jumlah cabang 
Tanpa naungan 4,41 c 
Naungan 25% 3,50 b 
Naungan 50% 2,50 a 
Naungan 75% 2,50 a 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata  
pada uji Duncan taraf 5%. 
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Jumlah cabang terbanyak terdapat pada perlakuan tanpa naungan selanjutnya naungan 
25%. Jumlah cabang rata-rata pada tanaman Tribulus pada perlakuan naungan 50% dan 
naungan 75% menunjukkan hasil yang sama (Tabel 1). Sesuai dengan pernyataan Panggabean 
et al (2014) yang mengemukakan pendapat bahwa ketersediaan cahaya dan CO2 yang cukup 
serta faktor-faktor lainnya mendukung akan meningkatkan laju fotosintesis yang pada akhirnya 
meningkatkan ketersediaan fotosintat dalam pembentukan cabang. 
C. Saat Muncul Bunga 
Tahap pembungaan pada budidaya tanaman merupakan faktor yang menunjukkan 
bahwa tanaman mengalami perubahan dari fase vegetatif ke fase generatif.  
 
Gambar 3. Pengaruh interaksi perlakuan naungan dan pemberian NaCl 
terhadap saat muncul bunga tanaman Tribulus 
Pada analisis interaksi pemberian naungan dan pemberian NaCl pada budidaya tanaman 
Tribulus menunjukkan interaksi yang tidak berbeda nyata terhadap saat muncul bunga Tribulus 
(Gambar 3).  
Tabel 2. Pengaruh perlakuan naungan terhadap saat muncul bunga tanaman Tribulus 
Intensitas naungan Saat muncul bunga (MST) 
Tanpa naungan 1.00 a 
Naungan 25% 1.58 a 
Naungan 50% 3.08 b 
Naungan 75% 5.16 c 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata 
                     pada uji Duncan taraf 5%. 
Rata-rata saat muncul bunga paling cepat terdapat pada perlakuan tanpa naungan (Tabel 
2). Hal ini dapat terjadi karena intensitas cahaya yang tinggi akan mempercapat pembentukan 
bunga pada tanaman Tribulus terrestris. Menurut Widyastuty (2017), morfologi tanaman 
seperti pembentukan bunga dipengaruhi salah satunya yaitu intensitas cahaya matahari yang 
diterima tanaman. 
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D. Panjang Akar 
Sinaga dan Ma’aruf (2016) menyatakan bahwa panjang akar merupakan variabel yang 
mempengaruhi serapan nutrisi dan hara oleh akar tanaman. Semakin panjang ukuran akar, 
maka semakin besar kemungkinan hara diserap.  
 
Gambar 4. Pengaruh interaksi perlakuan naungan dan pemberian NaCl terhadap panjang akar 
Tribulus 
Interaksi pemberian naungan dan NaCl terhadap panjang akar tanaman Tribulus tidak 
menunjukkan pengaruh yang nyata (Gambar 4).  
Tabel 3. Pengaruh perlakuan naungan terhadap panjang akar tanaman Tribulus 
Intensitas naungan Panjang akar (cm) 
Tanpa Naungan 33,58 c 
Naungan 25% 24,58 b 
Naungan 50% 12,58 a 
Naungan 75% 23,91 b 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata 
                     pada uji Duncan taraf 5% 
Nilai rata-rata panjang akar terendah pada tanaman Tribulus pada perlakuan naungan 
50% (Tabel 3). Pengamatan panjang akar dalam penelitian ini sesuai dengan pernyataan 
Hermanto et al (2014), tanaman yang mendapatkan intensitas cahaya tinggi lebih panjang 
daripada tanaman yang mendapatkan intensitas cahaya yang rendah.  
Tabel 4. Pengaruh pemberian NaCl terhadap panjang akar tanaman Tribulus 
 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata 
                     pada uji Duncan taraf 5% 
Tanaman yang diberi perlakuan NaCl memperlihatkan bahwa kadar NaCl yang tinggi 
yaitu 3000 ppm, menunjukan hasil uji panjang akar terpendek (Tabel 4). Penurunan panjang 
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akar karena perlakuan dapat dimungkinkan terjadi karena efek toksik dari konsentrasi NaCl 
yang lebih tinggi serta serapan hara yang tidak seimbang (Nasri et al 2015). 
E. Volume Akar 
Volume akar merupakan alah satu parameter yang dapat menunjukkan kondisi 
pertumbuhan dan perkembangan akar pada tanaman. Pengitungan volume akar diukur 
menggunakan gelas ukur.  
 
Gambar 5. Pengaruh interaksi perlakuan naungan dan pemberian NaCl 
terhadap volume akar Tribulus 
Indikasi stres salin yang dapat dikenali dengan pengurangan perkembangan akar yang 
akhirnya mengubah alokasi biomassa akar (Negrao et al 2016). Sesuai pernyataan tersebut, 
rata-rata volume akar tanaman Tribulus yang mendapat perlakuan naungan lebih kecil 
dibandingkan dengan yang tidak ternaungi (Gambar 5 dan Tabel 5). 
Tabel 5. Pengaruh perlakuan naungan terhadap volume akar tanaman Tribulus 
Intensitas naungan                                  Volume akar (ml) 
Tanpa naungan 5,38 b 
Naungan 25% 2,66 a 
Naungan 50% 0,95 a 
Naungan 75% 1,66 a 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata 
                     pada uji Duncan taraf 5% 
Ai dan Banyo (2011) menyatakan bahwa kekurangan air dapat mengakibatkan volume 
akar lebih besar. Keadaan inilah yang mengakibatkan akar tanaman bekerja lebih untuk 
mencari sumber air bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga akar lebih panjang 
dan akibatnya volumenya lebih besar. 
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F. Berat Segar Tanaman 
Berat segar merupakan hasil pengukuran dari berat segar biomassa tanaman sebagai 
akumulasi bahan yang dihasilkan selama pertumbuhan.  
 
Gambar 6. Pengaruh interaksi perlakuan naungan dan pemberian NaCl terhadap berat segar 
tanaman Tribulus 
Rahil et al. (2013) menyatakan bahwa hasil total berat segar tanaman yang diikuti 
dengan peningkatan konsentrasi kadar salin dapat menurunkan hasil berat segar. Rata-rata berat 
segar tanaman terbesar yaitu pada perlakuan tanpa NaCl dan rata-rata terkecil yaitu pada 
perlakuan pemberian NaCl kadar 3.000 ppm (Tabel 6). 
Tabel 6. Pengaruh perlakuan naungan terhadap berat segar tanaman Tribulus 
Intensitas naungan Berat segar tanaman (g) 
Tanpa naungan 52,19 c 
Naungan 25% 27,11 ab 
Naungan 50% 37,42 bc 
Naungan 75% 14,41 a 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak bedan nyata 
                     pada uji Duncan taraf 5% 
Pemberian naungan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap berat segar 
tanaman Tribulus.. Hasil pengamatan sesuai dengan pernyataan Gultom et al. (2015) yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi taraf naungan pada budidaya tanaman, maka biomassa 
tanaman menurun. Hal tersebut juga memperlihatkan perlakuan tanpa naungan dengan rata-
rata berat basah terbesar. 
G. Berat Kering Tanaman 
Berat kering tanaman atau biomassa tanaman merupakan berat tanaman yang diukur 
setelah tanaman dikeringkan. 
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Gambar 7. Pengaruh interaksi perlakuan naungan dan pemberian NaCl terhadap berat kering 
tanaman Tribulus 
Interaksi pemberian naungan dan NaCl terhadap berat kering tanaman Tribulus tidak 
menunjukkan pengaruh yang nyata (Gambar 7).  
Tabel 7. Pengaruh perlakuan naungan terhadap berat kering tanaman Tribulus 
Intensitas naungan Berat kering tanaman (g) 
Tanpa naungan 13,55 c 
Naungan 25% 11,22 bc 
Naungan 50% 7,12 b 
Naungan 75% 2,45 a 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata 
                     pada uji Duncan taraf 5% 
Nilai rata-rata berat kering terendah tanaman Tribulus terdapat pada perlakuan naungan 
75% (Tabel 7). Hasil tersebut sesuai dengan pernyataan Effendi (2016), yang menyatakan 
bahwa pada naungan tinggi cahaya yang diterima tanaman akan rendah yang menyebabkan 
fotosintat tanaman berkurang.  
 
Kesimpulan  
Pemberian naungan 25% memberikan hasil paling besar terhadap rata-rata tinggi 
Tribulus. Pemberian NaCl dapat memberikan pengaruh terhadap panjang akar Tribulus. 
Interaksi perlakuan tanpa naungan dan kadar NaCl 3.000 ppm memberikan pertumbuhan 
paling tinggi pada berat segar. Interaksi pemberian naungan 25% dan kadar NaCl 0 ppm 
memberikan pertumbuhan paling besar pada tinggi tanaman. 
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